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Abstract. The implementation of Corporate Social Responsibility is carried out as a form of corporate social 

responsibility. Corporate Social Responsibility is very important to be carried out by companies, especially 

companies whose operational activities have an impact on the community's environment and the environment 

around the company. The Government of Indonesia in implementing Corporate Social Responsibility has 

regulated it in Law Number 40 of 2007 concerning Limited Liability Companies, there are several articles that 

regulate the provisions of corporate social responsibility obligations, but there are still companies that do not 

comply with these social responsibility obligations and commit violations of Corporate Social Responsibility. One 

of the companies that committed CSR violations was PT. Freeport Indonesia to the Amuge and Comorian 

communities in Timika, Papua. The purpose of this study is to understand the application of article 74 of Law 

Number 3 of 2007 concerning Limited Liability Companies to the form of corporate responsibility to the 

community and find out the legal sanctions for companies that violate corporate social responsibility obligations. 

The type of legal research used in this study is normative legal research. Legal sources used are sourced from 

primary and secondary legal materials obtained from literature studies 
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Abstrak.Implementasi Corporate Social Responsibility dilakukan sebagai bentuk tanggung jawab sosial 

perusahaan. Corporate Social Responsibility sangat penting dilakukan oleh perusahaan terutama perusahaan yang 

kegitan operasionalnya berdampak kepada lingkungan masyarakat dan lingkungan sekitar perusahaan. Pemerintah 

Indonesia dalam penerapan Corporate Social Responsibility telah mengaturnya di dalam Undang-Undang Nomor 

40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, terdapat beberapa pasal yang mengatur mengenai ketentuan kewajiban 

tanggung jawab sosial perusahaan, namun masih ada perusahaan yang tidak mematuhi kewajiban tanggung jawab 

sosial tersebut dan melakukan pelanggaran terhadap Corporate Social Responsibility. Salah satu perusahaan yang 

melakukan pelanggaran CSR adalah PT. Freeport Indonesia pada masyarakat suku Amuge dan Komoro di Timika, 

Papua. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa penerapan dari pasal 74 Undang-Undang Nomor 3 Tahun 

2007 Tentang Perseroan Terbatas terhadap bentuk tanggung jawab perusahaan kepada masyarakat dan 

mengetahui sanksi hukum bagi perusahaan yang melanggar kewajiban tangung jawab sosial perusahaan. Jenis 

penelitian hukum yang digunakan dalam penulisan penelitian ini adalah penelitian hukum normatif. Sumber 

hukum yang digunakan bersumber dari bahan hukum primer dan sekunder yang diperoleh dari studi kepustakaan  

 

Kata kunci: Corporate Social Responsibility, perusahaan, penerapan sanksi 

 

LATAR BELAKANG 

Perusahaan adalah salah satu badan usaha yang mempunyai peranan penting di dalam 

kehidupan masyarakat khususnya di kehidupan perekonomian. Peran penting perusahaan 

tentunya tidak lepas dari hubungan antara sumber daya manusia dan sumber daya alam sebagai 
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salah satu faktor pendorong dari perusahaan. Menurut Totok Mardikanto bahwa perusahaan 

memainkan 4 (empat) peran penting dalam pembangunan ekonomi: distribusi, produksi, 

penciptaan lapangan kerja, dan tanggung jawab sosial. Program perusahaan untuk tanggung 

jawab sosial dan lingkungan dikenal sebagai Corporate Social Responsibility (CSR). 

Selanjutnya adalah ide The Triple Bottom Line, yang diciptakan oleh John Elkington (1997), 

yang menyatakan bahwa perusahaan harus mempertimbangkan tiga P: Profit, Planet, dan 

People, agar dapat bertahan. Di jelaskan juga tanggung jawab sosial perusahaan adalah suatu 

tanggung jawab organisasi dari dampak keputusan dan aktivitas terhadap masyarakat dan 

lingkungan, yang melalui perilaku transparan dan etis meliputi kegiatan, produk, atau jasa 

secara konsisten dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan pembangunan 

berkelanjutan. 

Sementara itu bentuk tanggung jawab dari perusahaan bagi masyarakat yang ada di 

sekitar lokasi operasional dari suatu perusahaan merupakan suatu bagian dari Corporate Sosial 

Responsibility (Selanjutnya disebut CSR). Dikarenakan kemampuan perusahaan untuk 

meningkatkan laba perusahaan dalam salah satu hal penting dalam meningkatkan 

pengungkapan CSR dalam suatu perusahaan. Penerapan CSR perusahaan akan melibatkan 

partisipasi dari masyarakat, baik sebagai obyek ataupun sebagai subjek program CSR dari 

perusahaan tersebut, karena masyarakat merupakan salah satu pihak yang paling merasakan 

dampak dari adanya kegiatan produksi suatu perusahaan, baik dampak positif maupun negatif.  

Tujuan CSR tidak hanya untuk menghasilkan lebih banyak uang atau keuntungan, tetapi 

juga menguntungkan masyarakat dan memahami betapa pentingnya menjaga lingkungan 

tempat bisnis beroperasi. Sehingga, apabila perusahaan tidak melaksanakan atau melanggar 

CSR, perusahaan wajib dikenakan sanksi.  Menurut UU No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan 

Terbatas, pasal 74 ayat (3) menetapkan bahwa perusahaan yang tidak melaksanakan kewajiban 

sebagaimana disebutkan dalam ayat (1) dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. Namun, ketentuan yang berkaitan dengan pelanggaran CSR belum jelas 

karena tidak dijelaskan secara jelas tentang sanksi yang dikenakan terhadap korporasi atau 

perusahaan yang tidak melaksanakan CSR. Dalam undang-undang tersebut hanya menjelaskan 

bahwa “dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan” dan juga pengaturan 

sanksi dalam undang-undang tersebut hanya terbatas pada perseroan yang berkaitan dengan 

sumber daya alam. Sementalral itu, palsall 34 alya lt (3) Undalng-Undalng Penalnalmaln Modall 

menetalpkaln balhwal baldaln usalhal altalu usalhal perseoralngaln yalng tidalk memenuhi talnggung 
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jalwalb sebalgalimalnal dimalksud dallalm palsall 15 alkaln dikenalkaln salnksi aldministraltif sertal salnksi 

lalinnyal yalng sesuali dengaln ketentualn perundalng-undalngaln.  

Beberalpal undalng-undalng, seperti Undalng-Undalng Nomor 19 Talhun 2003 tentalng Baldaln 

Usalhal Milik Negalral, Undalng-Undalng Nomor 40 Talhun 2007 tentalng Perseroaln Terbaltals, 

Undalng-Undalng Nomor 25 Talhun 2007 tentalng Penalnalmaln Modall, daln Undalng-Undalng 

Nomor 4 Talhun 2009 tentalng Pertalmbalngaln Minerall daln Baltubalral, mengaltur talnggung jalwalb 

sosiall perusalhalaln. Tidalk halnyal dialtur oleh Undalng-Undalng, tetalpi jugal dialtur oleh beberalpal 

Peralturaln Pemerintalh, seperti PP No. 47 Talhun 2012 tentalng Talnggung Jalwalb Sosiall daln 

Lingkungaln Perseroaln Terbaltals daln PP No. 23 Talhun 2010 tentalng Pelalksalnalaln Kegialtaln 

Usalhal Pertalmbalngaln Minerall daln Baltubalral. Selalin itu, jugal dialtur oleh beberalpal Peralturaln 

Menteri, seperti Peralturaln Menteri BUMN No. PER-05/MBU/2007 tentalng Progralm 

Kemitralaln Baldaln Usalhal Milik Negalral dengaln Usalhal Kecil. 

Dengaln aldalnyal dalsalr hukum yalng telalh dialtur dallalm peralturaln perundalng-undalngaln, 

dimalnal Palsall 74 Undalng-Undalng Perseroaln Terbaltals menjelalskaln balhwal perusalhalaln yalng 

menjallalnkaln kegialtaln usalhal di bidalng yalng berkalitaln dengaln sumber dalyal allalm waljib 

melalksalnalkaln talnggung jalwalb sosiall daln lingkungaln. Nalmun, malsih terdalpalt balnyalk 

perusalhalaln yalng tidalk melalksalnalkaln CSR daln perusalhalaln yalng sudalh melalksalnalkaln tetalpi 

melalnggalr kewaljibaln CSR. Sallalh saltu contoh kalsus perusalhalaln yalng melalnggalr CSR, PT 

Newmont keMinalhalsial Ralyal (NMR), yalitu kalsus Pencemalraln Teluk Buyalt yalng merupalkaln 

kegialtaln pembualngaln taliling ke dalsalr lalut yalng mengalndung balhaln beralcun berbalhalyal (B3) 

daln mengalkibaltkaln tercemalrnyal lalut. ALkibalt dalri kegialtaln tersebut dalpalt menyebalbkaln 

berkuralngnyal talngkalpaln ikaln daln menurunnyal kuallitals kesehaltaln malsyalralkalt lokall alkibalt 

operalsionall. Dallalm kalsus pelalnggalraln CSR tersebut, malsih perlu aldalnyal peningkaltaln 

kesaldalraln perusalhalaln tentalng pentingnyal menjalgal lingkungaln. Perusalhalaln yalng sehalrusnyal 

berkontribusi secalral alktif dallalm menjalgal kelestalrialn lingkungaln dengaln balik malkal, alkaln 

membalntu perusalhalaln dallalm mengejalr keuntungaln ekonomi daln pengungkalpaln CSR 

perusalhalaln tersebut. Perusalhalaln jugal memperhaltikaln daln terlibalt dallalm pemenuhaln 

kesejalhteralaln palral stalkeholder.  

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng yalng dijalbalrkaln di altals, malkal penelitialn ini bertujualn untuk 

mengalnallisal peneralpaln dalri palsall 74 Undalng-Undalng Nomor 3 Talhun 2007 Tentalng Perseroaln 

Terbaltals terhaldalp bentuk talnggung jalwalb perusalhalaln kepaldal malsyalralkalt daln mengetalhui 

salnksi hukum balgi perusalhalaln yalng melalnggalr kewaljibaln talngung jalwalb sosiall perusalhalaln. 
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KALJIALN TEORITIS 

Dallalm penelitialn sebelumnyal dengaln judul "Permalsallalhaln Corporalte Sociall 

Responsibility (CSR) dallalm Ralngkal Pemberdalyalaln Malsyalralkalt", Halrtini Retnalningsih 

berbicalral tentalng berbalgali malsallalh yalng menghallalngi pelalksalnalaln CSR daln balgalimalnal 

memperbalikinyal untuk mendorong pemberdalyalaln malsyalralkalt di malsal depaln. 

 

METODE PENELITIALN 

Jenis penelitialn ini aldallalh penelitialn hukum normaltif. Menurut Peter Malhmud Malrzuki, 

penelitialn hukum normaltif aldallalh upalyal untuk menemukaln alturaln, prinsip, daln doktrin hukum. 

Dallalm penelitialn ini, kedual pendekaltaln yalng digunalkaln aldallalh pendekaltaln perundalng-

undalngaln (staltue alpproalch) daln pendekaltaln konseptuall. Pendekaltaln perundalng-undalngaln 

memeriksal semual undalng-undalng daln peralturaln ya lng berkalitaln dengaln malsallalh hukum yalng 

ditalngalni, sedalngkaln pendekaltaln konseptuall mempelaljalri konsep altalu galgalsaln hukum yalng 

berkalitaln dengaln peralturaln doktrin tentalng Corporalte Sociall Responsibility.  

Penulisaln ini merupalkaln penelitialn normaltif yalng berupal study kepustalkalaln dengaln 

ya lng menghalsilkaln balhaln hukum primer daln sekunder. Balhaln hukum primer terdiri dalri 

peralturaln perundalng-undalngaln, yurisprudensi, altalu keputusaln halkim. Balhaln hukum sekunder 

ya lng terdiri altals buku-buku, alrtikel, jurnall, skripsi, malkallalh daln disertalsi hukum yalng terkalit 

dengaln penulisaln penelitialn penulis. Selalnjutnyal, balhaln-balhaln hukum yalng terkumpul alkaln di 

alnallisal secalral kuallitaltif dengaln menjalbalrkaln daln menalfsirkaln daltal berdalsalrkaln alsals-alsals, 

normal-normal teori, altalu doktrin ilmu hukum yalng relevaln terkalit dengaln penelitialn penulis. 

 

HALSIL DALN PEMBALHALSALN 

A. Peneralpaln Penga lturaln Salnksi Terhaldalp Kalsus Perusalhalaln Yalng Melalnggalr CSR 

Dallalm Palsall 74 UUPT  

Talnggung jalwalb sosiall perusalhalaln sendiri dialtur dallalm UU No. 40 Talhun 2007 tentalng 

Perseroaln Terbalts Palsall 1 alyalt 3 yalng menyaltalkaln balhwal: 

“Talnggung jalwalb sosiall daln lingkungaln aldallalh komitmen perseroaln untuk berperaln 

sertal dallalm pembalngunaln ekonomi berkelalnjutaln gunal meningkaltkaln kuallitals kehidupaln daln 

lingkungaln yalng bermalnfalalt, balik balgi perseroaln sendiri, komunitals setempalt, malupun 

malsyalralkalt paldal umumnyal.”  
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Perusalhalaln halrus melalksalnalkaln talnggung jalwalb sosiall perusalhalaln (CSR) dengaln tujualn 

membalngun sumber dalyal malnusial yalng cermalt, meningkaltkaln kesejalhteralaln altalu membalntu 

malsyalralkalt kelualr dalri kemiskinaln, daln menjalgal hubungaln perusalhalaln dengaln malsyalralkalt 

sekitalr algalr perusalhalaln dalpalt hidup daln berkembalng dengaln calral yalng menguntungkaln 

malsyalralkalt. Semual hall ini halrus dilalkukaln untuk kepentingaln malsyalralkalt.  

ALdalpun bentuk talnggung jalwalb sosiall perusalhalaln terhaldalp malsyalralkalt sekitalr. Bentuk 

talnggung jalwalb perusalhalaln dalpalt berupal:  

a) Pemelihalral sumber dalyal malsyalralkalt; 

b) Perusalhalaln halrus beroperalsi sebalgali sistem yalng terbukal daln interalktif dengaln 

menerimal kontribusi malsyalralkalt secalral terbukal daln membualt operalsinyal tersedial untuk 

umum; 

c) Perusalhalaln halrus mempertimbalngkaln bialyal daln malnfalalt sosiall dalri sualtu alktivitals, 

produk, jalsal, altalu lalyalnaln sebelum memutuskaln untuk melalnjutkaln altalu tidalk; 

d) Menghitung bialyal sosiall dalri semual balralng daln jalsal dallalm halrgal sehinggal pembeli 

membalyalr dalmpalk yalng merekal lalkukaln terhaldalp malsyalralkalt; 

e) Perusalhalaln berpalrtisipalsi dallalm kegialtaln sosiall sesuali dengaln kemalmpualn merekal jikal 

terdalpalt kebutuhaln sosiall yalng signifikaln. 

Selalin bentuk talnggung jalwalb sosiall yalng disebutkaln di altals, perusalhalaln jugal memiliki 

talnggung jalwalb sosiall talmbalhaln terhaldalp malsyalralkalt sekitalrnyal. Merekal berkomitmen untuk 

membalngun malsyalralkalt daln malsyalralkalt melallui peningkaltaln pendidikaln lokall, pemberdalyalaln 

tenalgal kerjal lokall sesuali dengaln kebijalkaln perusalhalaln, daln donalsi lalinnyal.  

Dalmpalk positif  dalri talnggung jalwalb sosiall altalu bialsal disebut dengaln CSR balgi 

malsyalralkalt sekitalr perusalhalaln, yalitu:  

a) Memperbaliki kemiskinaln dengaln melibaltkaln komunitals di sekitalr perusalhalaln untuk 

meningkaltkaln jumlalh pekerjal daln menyedialkaln lalpalngaln kerjal, pelaltihaln, daln balralng-

balralng yalng dibualt oleh oralng-oralng kallalngaln balwalh alkaln berdalmpalk lalngsung paldal 

golongaln balwalh; 

b) Meningkaltkaln stalndalr pendidikaln dengaln memberikaln bealsiswal kepaldal malsyalralkalt 

yalng membutuhkaln daln mendukung pengembalngaln salralnal daln pralsalralnal pendidikaln, 

terutalmal untuk pendidikaln dalsalr; 

c) Meningkaltkaln stalndalr kesehaltaln, khususnyal dengaln menyedialkaln infralstruktur 

pendukung kesehaltaln kepaldal malsyalralkalt sekitalr perusalhalaln. Misallnyal penyedialaln 

falsilitals alir bersih altalu pembukalaln klinik kesehaltaln yalng tidalk halnyal berlalku balgi 

kalryalwaln tetalpi jugal malsyalralkalt sekitalr perusalhalaln. 

Nalmun, malsih terdalpalt balnyalk perusalhalaln yalng tidalk melalksalnalkaln CSR daln 

perusalhalaln yalng sudalh melalksalnalkaln tetalpi melalnggalr kewaljibaln CSR. Sallalh saltu contoh 

kalsus perusalhalaln yalng melalnggalr CSR aldallalh kalsus yalng terjaldi dallalm PT Freeport Indonesial. 

Kalsus CSR tersebut bermulal paldal salalt aldalnyal konflik berkepalnjalngaln dengaln malsyalralkalt 

lokall, balik terkalit dengaln talnalh ulalyalt, perlalnggalraln aldalt, malupun kesenjalngaln sosiall ekonomi 
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ya lng terjaldi. Malsyalralkalt aldalt suku ALmungme yalng bertempalt tinggall di dekalt lalhaln talmbalng 

ya lng di kelolal perusalhalaln PT Freeport Indonesial memohon kepaldal perusalhalaln yalng beralsall 

dalri ALmerikal Serikalt tersebut untuk menggalnti dalnal talnggung jalwalb sosiall perusalhalaln CSR 

dengaln balgi halsil yalng bernilali lebih tinggi. dikalrenalkaln, CSR dinilali tidalk memberikaln 

malnfalalt yalng balik balgi malsyalralkalt sekitalr yalng alwallnyal memegalng halk altals talnalh aldalt 

talmbalng Gralsberg. Ketual Malsyalralkalt ALdalt Suku ALmungme Odizeus Benall mengaltalkaln, 

balhwalsalnyal malsyalralkalt aldalt menginginkaln PT Freeport Indonesial meneralpkaln sistem balgi 

halsil dalri perusalhalaln. Kalrenal menurutnyal, lalngkalh ini dialnggalp alkaln memberikaln dalmpalk 

ya lng lebih besalr dibalndingkaln sekaldalr menalmbalh modall untuk CSR. Ketual Malsyalralkalt ALdalt 

Suku ALmungme Odizeus Benall jugal mempertalnyalkaln talnggung jalwalb pengelolalaln CSR 

Freeport. Kalrenal malsyalralkalt aldalt setempalt halnyal mengetalhui jumlalh ualng yalng diberikaln, 

nalmun tidalk mengetalhui alpalkalh jumlalh yalng diberikaln tersebut benalr-benalr mewalkili 1% dalri 

pendalpaltaln perusalhalaln, Sebalb, malsyalralkalt aldalt setempalt halnyal mengetalhui jumlalh ualng yalng 

diberikaln, nalmun tidalk mengetalhui alpalkalh jumlalh yalng diberikaln tersebut benalr-benalr 

mewalkili 1% pendalpaltaln perusalhalaln. Ketual Malsyalralkalt ALdalt Suku ALmungme Odizeus Benall 

setialp talhunnyal malsyalralkalt aldalt mendalpalt modall sebesalr Rp500 milialr hinggal Rp1 triliun 

ya lng sebalgialn besalr diallokalsikaln untuk pendidikaln daln kesehaltaln. Dengaln keberaldalaln PT 

Freeport Indonesial di Kalbupalten Timikal, aldal dalmpalk negaltif terhaldalp lingkungaln, termalsuk 

limbalh taliling halmpir 1 milyalr ton baltu balral yalng menghalncurkaln gunung galsberg, mencemalri 

sungali ALijwal daln melualpnyal dalnalu Walnalgon. Selalin itu, aldal malsallalh pelalnggalraln halk alsalsi 

malnusial, pembunuhaln, penghilalngaln, penyiksalaln, daln kekeralsaln seksuall di lingkungaln sekitalr 

talmbalng, daln limal suku ya lng menentalng keberaldalaln talmbalng. Berdalsalrkaln penjalbalraln kalsus 

tersebut, malkal dalpalt dinya ltalkaln balhwal PT Freeport Indonesial telalh melalkukaln pelalnggalraln 

talnggung jalwalb sosiall di malsyalralkalt sekitalr perusalhalaln daln dalpalt dikenalkaln salnksi yalng telalh 

dialtur dallalm peralturaln perundalng-undalngaln. Dallalm kalsus pelalnggalraln CSR yalng dilalkukaln 

oleh PT Freeport Indonesial belum aldal salnksi terkalit yalng dikenalkaln kalrenal peralturaln 

perundalng-undalngaln yalng mengaltur salnksi pelalnggalraln CSR malsih belum dijelals daln malsih 

kalbur, sehinggal pengalturaln mengenali salnksi pidalnal, perdal, altalupun aldministralsi belum bisal 

dikenalkaln kepaldal PT Freeport Indonesial. 

Dalsalr hukum yalng mengaltur mengenali salnksi pelalnggalraln CSR terdalpalt paldal palsall 74 

alyalt (3) Undalng-Undalng Perseroaln Terbaltals menjelalskaln balhwal salnksi yalng dikenalkaln bukaln 

kalrenal perusalhalaln tidalk melalkukaln talnggung jalwalb daln kewaljibaln merekal untuk 

melalksalnalkaln CSR; nalmun, palsall tersebut tidalk secalral eksplisit mengaltur salnksi yalng 
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disebalbkaln oleh perusalhalaln yalng tidalk melalkukaln talnggung jalwalb daln kewaljibaln merekal 

untuk melalksalnalkaln CSR. Sementalral itu, palsall 74 alya lt (3) Undalng-Undalng Perseroaln Terbaltals 

dengaln jelals menyaltalkaln balhwal normal yalng berkalitaln dengaln salnksi hukum balgi perusalhalaln 

tidalk jelals, yalng menyebalbkaln ketidalkpalstialn hukum. Palsall 34 alyalt (1), yalng mengaltur 

talnggung jalwalb sosiall perusalhalaln, mencalkup salnksi aldministraltif seperti peringaltaln tertulis, 

pembaltalsaln kegialtaln usalhal, pembekualn altalu pencalbutaln.. Palsall 7 Peralturaln Pemerintalh 

Nomor 47 Talhun 2012 jugal mengaltur mengenali perusalhalaln yalng melalnggalr CSR, dimalnal 

palsall tersebut menjelalskaln: 

 “Perseroaln sebalgalimalnal dimalksud dallalm Palsall 3 yalng tidalk melalksalnalkaln talnggung 

jalwalb sosiall daln lingkungaln dikenali salnksi sesuali dengaln ketentualn peralturaln perundalng-

undalngaln”.  

Selalin itu, tidalk aldal alturaln pemerintalh yalng jelals ya lng mengaltur salnksi perdaltal malupun 

pidalnal terhaldalp perusalhalaln yalng tidalk memenuhi talnggung jalwalb sosiall daln lingkungaln 

(CSR). Berdalsalrkaln falktal di altals, peralturaln perundalng-undalngaln, balik dallalm Palsall 74 

Undalng-Undalng Perseroaln Terbaltals malupun dallalm peralturaln lalinnyal, belum mengaltur salnksi 

perdaltal malupun pidalnal untuk kewaljibaln CSR perusalhalaln.  

 

PENUTUP 

A. Kesimpulaln 

Dallalm CSR (Corporalte Sociall Responsibility) perusalhalaln memiliki bentuk talnggung 

jalwalb sosiall terhaldalp malsyalralkalt sekitalr, yalitu: 

1. Pemelihalral sumber dalyal malsyalralkalt; 

2. Perusalhalaln halrus beroperalsi sebalgali sistem yalng terbukal daln interalktif dengaln 

menerimal kontribusi malsyalralkalt secalral terbukal daln membualt operalsinyal tersedial untuk 

umum; 

3. Perusalhalaln halrus mempertimbalngkaln bialyal daln malnfalalt sosiall dalri sualtu alktivitals, 

produk, jalsal, altalu lalyalnaln sebelum memutuskaln untuk melalnjutkaln altalu tidalk; 

4. Menghitung bialyal sosiall dalri semual balralng daln jalsal dallalm halrgal sehinggal pembeli 

membalyalr dalmpalk yalng merekal lalkukaln terhaldalp malsyalralkalt; 

5. Perusalhalaln berpalrtisipalsi dallalm kegialtaln sosiall sesuali dengaln kemalmpualn merekal jikal 

terdalpalt kebutuhaln sosiall yalng signifikaln. 

Selalin bentuk talnggung jalwalb sosiall, CSR memiliki dalmpalk yalng positif balgi 

malsyalralkalt sekitalr perusalhalaln, yalitu:  

1. Mengentalskaln kemiskinaln;  

2. Meningkaltkaln stalndalr pendidikaln; daln  

3. Meningkaltkaln stalndalr kesehaltaln dengaln menyedialkaln salralnal pralsalralnal yalng 

menunjalng kesehaltaln terutalmal balgi malsyalralkalt sekitalrnyal.  



 
 

Analisis Yuridis Penerapan Pasal 74 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan 
Terbatas Terhadap Pelanggaran CSR  

 

321       JURNAL ILMU HUKUM DAN TATA NEGARA-Vol.1, No.4 Desember 2023 

 
 

ALdal balnyalk contoh kalsus pelalnggalraln mengenali kewaljibaln CSR yalng dilalkukaln oleh 

perusalhalaln energi, sallalh saltu contoh kalsus pelalnggalraln tersebut aldallalh yalng dilalkukaln oleh 

PT Freeport Indonesial. Kalsus ini bermulal paldal salalt aldalnyal konflik berkepalnjalngaln dengaln 

malsyalralkalt lokall, yalng berkalitaln dengaln talnalh ulalya lt, perlalnggalraln aldalt, altalupun kesenjalngaln 

sosiall ekonomi yalng terjaldi. Dengaln aldalnyal contoh kalsus pelalnggalraln tersebut, dalpalt 

disimpulkaln balhwal perusalhalaln yalng telalh melalkukaln kewaljibaln CSR tidalk menjalmin 

perusalhalaln tersebut melalnggalr yalng dalpalt berdalmpalk terhaldalp perusalhalaln itu sendiri.  

Berdalsalrkaln Palsall 34 alya lt (1) Undalng-Undalng Penalnalmaln Modall, perusalhalaln altalu 

usalhal perseoralngaln sebalgalimalnal dimalksud di dallalm Palsall 5 yalng tidalk memenuhi kewaljibaln 

sebalgalimalnal dialtur dallalm Palsall 15 dalpalt dikenalkaln salnksi aldministraltif. Selalin salnksi 

aldministraltif, aldal jugal salnksi perdaltal, yalng belum dialtur secalral jelals di dallalm Undalng-Undalng 

Penalnalmaln Modall. 

B. Salraln  

ALdalpun salraln yalng dalpalt penulis berikaln: 

1) Talnggung jalwalb sosiall perusalhalaln daln lingkungaln (CSR) sehalrusnyal memiliki 

pengalturaln normal hukum yalng lebih tegals daln jelals untuk mengaltur kewaljibaln 

pelalksalnalaln CSR di setialp perusalhalaln.  

2) Perusalhalaln yalng tidalk menjallalnkaln CSR daln yalng melalnggalr dihalralpkaln dalpalt 

diberikaln salnksi aldministraltif malupun secalral pidalnal malupun perdaltal, algalr di malsal yalng 

alkaln daltalng semual perusalhalaln lalin waljib melalkukaln pelalksalnalaln CSR. 

3) Diperlukaln peralturaln khusus yalng mengaltur tentalng salnksi terhaldalp perusalhalaln yalng 

melalnggalr kegialtaln CSR. 
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